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Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in driving local 
economies, yet many operators still lack adequate understanding of effective financial 
management. Low financial literacy often results in difficulties in determining the Cost of 
Goods Sold (COGS), maintaining simple financial records, and formulating long-term 
business strategies. This community service program aimed to strengthen the capacity of 

MSME actors, specifically residents of the Batujajar Transit Apartment, through 
participatory training. The methodology involved interactive lectures, group discussions, 
and hands-on practice, integrated with the student Community Service Program (KKN) of 
Universitas Padjadjaran. The program successfully demonstrated an increase in participant 
understanding, reflected in their ability to calculate basic COGS, create financial recording 

formats, and produce relevant Business Model Canvas (BMC) drafts. Evidence of success is 
visible in the BMC examples developed by the participants. It is expected that this activity 
will enhance the product competitiveness of the MSMEs through more professional business 
governance and financial management. 

Keywords: MSME; Financial literacy; cost of goods sold; Business model canvas 

Penguatan daya saing UMKM Apartemen Transit Batujajar 
melalui pelatihan literasi keuangan 

Abstrak 
UMKM berperan penting dalam menggerakkan perekonomian lokal, namun masih banyak pelaku 
usaha yang belum memiliki pemahaman memadai tentang pengelolaan keuangan yang efektif. 
Rendahnya literasi keuangan berdampak pada kesulitan dalam menentukan harga pokok produksi 
(HPP), membuat pencatatan keuangan sederhana, serta menyusun strategi bisnis jangka panjang. 
Program pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM, khususnya warga 
Apartemen Transit Batujajar, melalui pelatihan berbasis partisipatif yang menggunakan metode 
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktik langsung. Kegiatan ini terintegrasi dengan program 
Kuliah Kerja Nyata mahasiswa Universitas Padjadjaran. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta yang tercermin dari kemampuan mereka dalam menyusun HPP 
sederhana, membuat format pencatatan keuangan, dan menghasilkan rancangan BMC yang relevan. 
Evidence keberhasilan terlihat dari contoh BMC yang dihasilkan. Diharapkan kegiatan ini dapat 
memperkuat daya saing produk UMKM melalui tata kelola usaha yang lebih profesional. 

Kata Kunci: UMKM; Literasi keuangan; HPP; BMC 
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1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor fundamental dalam 
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2022), 
UMKM mencakup lebih dari 64 juta unit usaha, menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 
nasional, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB), khususnya di sektor perdagangan dan industri kreatif. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas UMKM adalah prioritas dalam mewujudkan pembangunan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

UMKM di Indonesia, meskipun berkontribusi besar, masih menghadapi kendala utama 
dalam literasi keuangan, akses pembiayaan, dan dokumentasi model bisnis. Secara 
teoretis, literasi keuangan telah terbukti berhubungan positif dengan perilaku keuangan 
yang baik, kinerja usaha, dan keberlanjutan (Lusardi & Mitchell, 2014; Ye & Kulathunga, 
2019). Namun, banyak pelaku usaha di tingkat akar rumput belum memiliki 
pemahaman memadai mengenai pencatatan keuangan sederhana, penghitungan Harga 
Pokok Produksi (HPP), dan penentuan strategi harga yang kompetitif. Tantangan ini 
diperparah oleh minimnya penggunaan alat perencanaan bisnis modern seperti Business 
Model Canvas (BMC) (Panudju et al., 2024). BMC merupakan kerangka visual yang 
efektif untuk memetakan proposisi nilai, arsitektur operasi, dan dimensi keberlanjutan 
usaha (Islam & Iyer-Raniga, 2023; Joyce & Paquin, 2016; Kaiser et al., 2021; Osterwalder 
& Pigneur, 2010). Kombinasi intervensi literasi keuangan dan pendampingan BMC 
adalah pendekatan berbasis bukti untuk mengatasi masalah inti UMKM dan 
mendorong keberlanjutan usaha (Al-Shami et al., 2024; Kurniasari et al., 2023; Rekha et 
al., 2024). Penguatan tata kelola usaha ini secara langsung berkontribusi pada 
pencapaian SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), khususnya target 
untuk mendukung kewirausahaan dan pertumbuhan UMKM. 

Literasi keuangan adalah kompetensi krusial bagi pelaku UMKM untuk menyusun 
strategi yang berorientasi pada keberlanjutan (Fatoki, 2014). Kelemahan dalam aspek ini 
berisiko menyebabkan kerugian dan kesalahan penetapan harga. Sejumlah studi relevan 
telah menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur dan pendampingan praktis efektif 
dalam mendorong adopsi alat digital dan tata kelola usaha yang lebih baik (Cahyadi & 
Suryantari, 2024; Effendi & Murwonugroho, 2025; Harlina et al., 2024; Jariyah et al., 2024; 
Solekah et al., 2023; Wahab et al., 2025). Sementara itu, BMC terbukti efektif diterapkan 
oleh usaha kecil dalam merancang strategi inovatif dan memberikan pemahaman 
menyeluruh tentang pengelolaan usaha (Basile et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan 
ini juga relevan dengan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), karena 
memfasilitasi inovasi model bisnis dan memperkuat kapasitas kelembagaan UMKM. 

Kondisi tersebut ditemukan pada komunitas UMKM di lingkungan Apartemen Transit 
Batujajar, Kabupaten Bandung Barat. Mayoritas pelakunya adalah ibu rumah tangga 
yang menjalankan usaha mikro konvensional tanpa tersentuh pelatihan manajemen 
keuangan formal. Berdasarkan observasi awal, mereka membutuhkan bimbingan 
praktis mengenai perhitungan HPP yang akurat, penyusunan catatan keuangan 
sederhana, dan perancangan model bisnis. Sebagai respons, tim pengabdian Universitas 
Padjadjaran, terintegrasi dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa, 
menyelenggarakan pelatihan literasi keuangan aplikatif. Fokus utama materi mencakup 
perhitungan HPP, penyusunan neraca sederhana, dan penyusunan BMC. Program ini 
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diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha UMKM dan memperkuat 
daya saing mereka di pasar lokal maupun digital. 

2. Metode 
Program pengabdian kepada masyarakat (PPM) ini dilaksanakan secara terintegrasi 
dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa semester ganjil tahun ajaran 
2024/2025 Universitas Padjadjaran, memastikan pelaksanaan kegiatan yang terukur 
dan terjadwal. Kegiatan PPM integratif KKN ini diselenggarakan pada tanggal 3 
Februari 2025 secara luring, dengan melibatkan sekitar 20 orang peserta. Sasaran utama 
program ini adalah ibu rumah tangga pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang bertempat tinggal di Apartemen Transit Batujajar dan Desa Batujajar 
Barat, Kabupaten Bandung Barat.  

Serangkaian kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama, tim 
pelaksana dan mahasiswa KKN Universitas Padjadjaran melakukan survei dan diskusi 
awal dengan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) P3JB selaku pengelola Apartemen 
Transit Batujajar untuk memahami secara mendalam kondisi, realita, dan keadaan sosial 
mitra sebelum pelaksanaan program (Harlina et al., 2024) (Gambar 1). Kedua, dilakukan 
penyampaian materi literasi keuangan bagi UMKM menggunakan media presentasi 
PowerPoint. Materi pelatihan mencakup penentuan Harga Pokok Produksi (HPP), 
strategi penetapan harga jual, dan pencatatan keuangan sederhana berbasis aplikasi. 
Ketiga, tim melaksanakan pendampingan dan praktik langsung untuk memperdalam 
materi, khususnya dalam perancangan Business Model Canvas (BMC) untuk 
meningkatkan keterampilan mandiri peserta dalam mengaplikasikan pemahaman 
literasi keuangan pada usaha UMKM mereka. Target capaian kegiatan ini adalah 
peningkatan ilmu dan pengetahuan masyarakat mengenai literasi keuangan yang dapat 
membantu mereka dalam pemetaan dan penyusunan konsep bisnis UMKM, sementara 
bagi mahasiswa KKN, kegiatan ini menjadi wahana implementasi ilmu perkuliahan dan 
pembelajaran sosialisasi serta membaur dengan masyarakat. 

 
Gambar 1. Kegiatan survei dan diskusi dengan pengelola apartemen transit Batujajar 

3. Hasil dan Pembahasan 
Program pengabdian masyarakat (PPM) ini berfokus pada penguatan kapasitas UMKM, 
khususnya bagi ibu-ibu penghuni Apartemen Transit (Aptrans) Batujajar dan 
perwakilan pelaku usaha UMKM di Desa Batujajar Barat, Kabupaten Bandung Barat. 
Kegiatan yang merupakan kelanjutan tahun ketiga dan terintegrasi dengan Kuliah Kerja 
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Nyata (KKN) 2025 Universitas Padjadjaran (UNPAD) ini, dibuka secara resmi oleh 
Ketua Hibah PPM UNPAD Bermanfaat 2025 dan perwakilan dari Dinas Perumahan dan 
Pemukiman Provinsi Jawa Barat (DISPERKIM) serta tim UPTD P3JB (Gambar 2). 
Sambutan positif dari DISPERKIM dan UPTD P3JB menggarisbawahi relevansi program 
dalam mendukung kemandirian ekonomi pelaku UMKM di wilayah Aptrans. 

 
Gambar 2. Pembukaan penyuluhan literasi keuangan 

Berdasarkan observasi awal, sebagian besar ibu-ibu peserta pelatihan UMKM 
menunjukkan keterbatasan pemahaman mendalam mengenai literasi keuangan yang 
tepat untuk mengembangkan usaha mereka. Rendahnya literasi ini menjadi penghalang 
utama dalam merumuskan strategi bisnis yang matang, terutama dalam menentukan 
harga jual yang kompetitif dan mengelola keuntungan secara optimal. Di era digital saat 
ini, perkembangan teknologi menuntut pelaku usaha untuk tidak hanya berkreasi tetapi 
juga aktif berpartisipasi dan peduli terhadap perkembangan teknologi digital. Oleh 
karena itu, kegiatan PPM ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan ini dengan tujuan 
utama meningkatkan kapasitas dan keterampilan kewirausahaan peserta dalam 
memahami konsep model bisnis serta menentukan harga pokok produksi (HPP) yang 
akurat guna mendukung keberlanjutan usaha mereka. Kegiatan pelatihan 
diselenggarakan secara partisipatif, membagi peserta menjadi empat kelompok, 
masing-masing beranggotakan lima orang. 

3.1. Pengembangan model bisnis melalui business model canvas (BMC) dan 
perhitungan harga pokok produksi (HPP) 

Materi pelatihan disampaikan oleh Dosen dari Fakultas Teknologi Industri Pertanian 
UNPAD, yang menekankan bahwa Business Model Canvas (BMC) merupakan alat 
penting dalam merancang strategi bisnis secara sistematis. BMC didefinisikan sebagai 
alat untuk menggambarkan, menilai, dan membangun model bisnis (Basile et al., 2021). 
Merujuk pada konsep Osterwalder & Pigneur (2010), BMC terdiri dari sembilan elemen 
esensial: proposisi nilai, segmentasi pelanggan, hubungan pelanggan, saluran, sumber 
daya utama, aktivitas utama, kemitraan utama, struktur biaya, dan aliran pendapatan. 
Penguasaan kesembilan faktor ini diantisipasi akan membentuk konsep model bisnis 
mitra yang inventif dan strategis (Panudju et al., 2024). 

Analisis model bisnis dalam program ini tidak hanya mencakup penggunaan BMC 
untuk merancang strategi usaha UMKM mitra, tetapi juga diintegrasikan dengan 
perhitungan HPP. Pemahaman yang tepat mengenai Harga Pokok Produksi (HPP) 
adalah aspek krusial yang berkaitan langsung dengan seluruh biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi. HPP yang akurat membantu UMKM dalam menentukan harga 
jual yang kompetitif sekaligus mengoptimalkan margin keuntungan. Ketepatan dan 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1747 

keakuratan dalam perhitungan HPP merupakan aspek penting yang menentukan 
kinerja UMKM, terutama dalam operasi manufaktur mereka. Memiliki pengetahuan 
yang akurat tentang biaya produksi sangat penting bagi UMKM untuk membuat 
keputusan penetapan harga pokok penjualan yang tepat, yang pada akhirnya akan 
mengarah pada perolehan laba. Penilaian yang akurat atas biaya produk sangat penting 
bagi UMKM untuk mengelola operasi bisnis mereka secara efektif, karena kegagalan 
dalam menentukan HPP secara akurat dapat menyebabkan kejatuhan UMKM di sektor 
bisnis. HPP merupakan faktor fundamental dalam menentukan harga jual (Panudju et 
al., 2024). 

3.2. Implementasi pelatihan dan hasil partisipatif 

Materi yang diberikan mencakup pengenalan detail elemen-elemen BMC, seperti 
segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, dan sumber pendapatan. Selain 
itu, peserta dibekali dengan cara menghitung HPP secara akurat guna menghindari 
kerugian akibat perhitungan biaya yang tidak tepat (Gambar 3). Setelah sesi teori, 
peserta secara aktif mengikuti praktik penyusunan BMC untuk masing-masing usaha 
mereka. 

Antusiasme peserta terlihat jelas sepanjang pelatihan, terutama saat berdiskusi dan sesi 
tanya jawab terkait strategi penetapan harga jual yang kompetitif di pasar. Salah satu 
peserta secara eksplisit menyampaikan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, 
khususnya bagi pelaku usaha yang baru merintis bisnis. Dengan pemahaman yang lebih 
baik tentang model bisnis dan HPP, diharapkan usaha yang dijalankan dapat mencapai 
keberlanjutan yang lebih tinggi. 

 
Gambar 3. Pembekalan materi dan praktik BMC kepada peserta 

 
Gambar 4. Presentasi hasil penyuluhan BMC oleh peserta 
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Kegiatan ini ditutup dengan sesi presentasi hasil penyusunan BMC oleh setiap 
kelompok peserta sebagai tolok ukur pemahaman praktis setelah pelatihan (Gambar 4). 
Kelompok dengan BMC terbaik diberikan penghargaan (doorprise), memicu semangat 
kompetitif yang positif. Adapun hasil produk BMC yang dihasilkan oleh setiap 
kelompok peserta disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil produk BMC per kelompok peserta 

3.3. Keberhasilan dan dampak literasi keuangan 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini mencapai tujuannya dengan menunjukkan 
peningkatan kapasitas peserta dalam pencatatan, perencanaan kas, dan pemahaman 
BMC. Hasil akhir kegiatan menegaskan bahwa seluruh peserta yang berjumlah 20 orang 
(terbagi dalam 4 kelompok) berhasil menyusun HPP sederhana, format neraca 
keuangan dasar, serta rancangan BMC yang relevan dengan bidang usaha masing-
masing. 

Pendampingan BMC terbukti membantu peserta memetakan elemen-elemen strategis, 
proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran, dan aliran pendapatan, dengan lebih 
terstruktur. Diskusi yang meluas turut menyentuh dimensi keberlanjutan, termasuk 
dampak sosial-lingkungan, sumber bahan baku, relasi pemasok, dan jejak limbah. 
Literatur menunjukkan bahwa metode kanvas ini memperkaya inovasi model bisnis 
menuju keberlanjutan dan relevan bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang tengah 
bertransformasi digital (Hernández-Chea et al., 2021; Islam & Iyer-Raniga, 2023; Joyce & 
Paquin, 2016). 

Capaian ini selaras dengan temuan literatur yang menunjukkan bahwa pendidikan 
keuangan efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku keuangan. Dalam 
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konteks UMKM, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan 
keberlanjutan usaha, dengan akses pembiayaan dan sikap terhadap risiko bertindak 
sebagai mediator kunci. Penerapan praktik manajemen risiko juga menjadi jalur mediasi 
yang penting (Hussain et al., 2018; Kaiser et al., 2021; Kulathunga et al., 2020; Ye & 
Kulathunga, 2019). 

Dari sisi komersialisasi, literatur terkini menggarisbawahi bahwa literasi keuangan dan 
digital memfasilitasi adopsi teknologi dan layanan keuangan digital, yang pada 
gilirannya memperluas akses pasar dan pembiayaan bagi UMKM. Bukti sistematis pada 
UKM kecil menempatkan teknologi finansial (fintech) sebagai kanal yang mampu 
mengatasi sebagian besar kendala klasik UMKM. Temuan di lapangan, seperti 
kemampuan peserta untuk merancang pencatatan keuangan sederhana dan memetakan 
saluran penjualan, mencerminkan pola adaptasi digital ini (Nugraha et al., 2022; Sharma 
et al., 2024). 

Dengan capaian praktis ini, pelatihan terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual, tetapi juga menghasilkan keterampilan praktis yang siap 
diimplementasikan. Melalui pelatihan ini, penerima manfaat program UMKM di 
Aptrans Batujajar dapat mengelola usahanya dengan lebih strategis dan berkelanjutan, 
serta memiliki daya saing yang lebih kuat di pasar. Keberhasilan program ini 
diharapkan dapat memperkuat daya saing produk UMKM melalui tata kelola usaha 
yang lebih profesional. 

4. Kesimpulan 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) tahun 2025 mengenai pelatihan literasi keuangan di Apartemen Transit Batujajar 
telah berhasil dilaksanakan dengan sukses. Hasil program menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mitra, khususnya 
penghuni Apartemen Transit Batujajar dan perwakilan pelaku UMKM di Desa Batujajar 
Barat. Para peserta kini lebih memahami dan terampil dalam menerapkan konsep 
literasi keuangan inti, seperti perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), penyusunan 
neraca keuangan sederhana, dan perancangan Business Model Canvas (BMC). Penguatan 
kapasitas ini diharapkan secara nyata dapat mendukung tata kelola usaha yang lebih 
profesional, sehingga mampu meningkatkan daya saing produk UMKM dan menjamin 
kelangsungan usaha mereka di pasar lokal. 
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